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Jenis-jenis Semut Subterranean (Hymenoptera: Formicidae) Di Sekitar 

Sarang Rayap, Sungai Liku Pelangai, Kecamatan Ranah Pesisir,  

Pesisir Selatan 

 

Egel Yuspilanda 

 

ABSTRAK 

 

            Semut adalah serangga yang termasuk ke dalam ordo Hymenoptera dan 

famili Formicidae. Semut subterranean adalah kelompok semut yang hidup dan 

mencari makan (foraging) hanya di dalam tanah, bahkan hampir semua 

aktivitasnya hanya dilakukan di dalam tanah. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui jenis-jenis semut subterranean. 

Pengoleksian semut dilakukan di sekitar sarang rayap di Ranah Pesisir, 

Pesisir Selatan, telah dilaksanakan dari bulan oktober 2021 sampai bulan januari 

2022. Penelitian ini menggunakan metode Subterranean trap dengan teknik 

pengambilan menggunakan perangkap bawah tanah. Subterranean trap dikubur 

sedalam 10 cm dan 25 cm selama 24 jam. Empat buah perangkap diletakkan 

dengan jarak 50 cm masing-masing pada satu gundukan sarang rayap.  

 Pada penelitian ini didapatkan dua spesies, dua genera yang termasuk ke 

dalam dua subfamili (Formicinae dan Ponerinae) semut subterranean di sekitar 

sarang rayap. Spesies semut yang terbanyak ditemukan pada penelitian ini adalah 

Componotus sp. dengan jumlah 63 individu, disusul oleh Odontoponera 

denticulata sebanyak 37 individu. Jenis-jenis semut subterranean dipengaruhi 

oleh faktor lingkungan seperti suhu tanah, suhu udara dan kelembaban udara. 

 

Kata kunci: Taksonomi, subterranean, sarang rayap, Sungai Liku Pelangai 
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The Diversity of Subterranean Ants (Hymenoptera: Formicidae) Around 

Termite Nests, Sungai Liku Pelangai, District Ranah Pesisir, Pesisir Selatan 

Egel Yuspilanda 

ABSTRACT 

The ants are insects that belong to the order Hymenoptera and the family 

Formicidae. The subterranean ants are a group of ants that live and forage only in 

the soil, almost all of their activities only in the soil. The aims of this study is to 

reveal the diversity of subterranean ants (Hymenoptera: Formicidae) around 

termite nests. 

The study of diversity of subterranean ants around termite nests in the 

Ranah Pesisir, Pesisir Selatan has been conducted from October 2021 to January 

2022. The ants were collected by using the subterranean trap method. The 

subterranean traps were buried to a depth of 10 cm and 25 cm for 24 hours. Four 

traps are placed 50 cm apart each on a termite nest mound. 

The total of two species, two genera belonging to two subfamilies 

(Formicinae and Ponerinae) of subterranean ants was collected around termite 

nests. The Camponotus sp. with the highest individual (63 individuals) was 

collected in this study, and follows by Odontoponera denticulata with 37 

individuals.  

Keywords: Taxonomy, subterranean, termite nest, Sungai Liku Pelangai 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

      Semut adalah serangga yang termasuk ke dalam ordo Hymenoptera 

dan famili Formicidae. Karakteristik semut sama dengan serangga lain, namun 

dibedakan dengan karakter-karakter berikut: ruas abdomen yang bersatu dan 

menyempit (bagian ruas ke-1, ke-2 dan ke-3) di belakang thoraks. Bagian yang 

bersatu adalah segmen ke-3 thoraks dengan segmen ke-1 dari abdomen yang 

disebut dengan propodeum dan bagian yang menyempit ini adalah petiole 

(Bolton, 1994). Semut merupakan salah satu anggota serangga yang memiliki 

keanekaragaman yang tinggi, dan tersebar luas di seluruh daerah terrestrial kecuali 

kawasan kutub (Holldobler dan Wilson, 1990).  

      Semut memiliki peranan positif dan negatif terhadap ekosistem dan 

manusia, peranan positif semut adalah menjaga aerasi dan pencampuran tanah 

sehingga tanah tetap subur (Arifin, 2014), sebagai pengurai (Yamane et al., 1996), 

menyusun kurang lebih 10% dari biomassa hutan tropis (Agosti et al., 2000), 

sebagai perombak bahan organik di dalam tanah (Folgrait, 1998). Peranan 

negatifnya adalah sebagai hama (Jetter et al., 2002). 

      Semut subterranean adalah kelompok semut yang hidup dan mencari 

makan (foraging) hanya di dalam tanah, bahkan hampir semua aktivitasnya hanya 

dilakukan di dalam tanah. Akan tetapi penelitian semut subterranean masih 

sedikit, karena terdapat kesulitan dalam mengoleksi semut yang ada di dalam 

tanah (Boswell et al, 1998; Longino dan Colwell, 1998). Akibat informasi yang 

sedikit tantang semut subterranean ini, maka dapat mempengaruhi proses 
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distribusi dan kelimpahan komunitas semut tersebut (Giller, 1996). Contohnya, 

pengetahuan tentang dampak dari gangguan pada komunitas hewan subterranean 

sangat terbatas (Giller et al., 1997; Bengtsson, 2002; Mathieu et al., 2005). 

       Terdapat beberapa penelitian tentang semut subterranean, antara lain 

oleh Wilkie et al., (2007) di Amazon; Anderson dan Brault (2010) di Australia; 

Ananda (2017) di Suaka Alam Air Putih; Efendi (2018) di Solok Selatan; Herwina 

et al., (2018) di Universitas Andalas. Dari jenis semut yang ditemukan dari 

penelitian tersebut memiliki ciri-ciri morfologi dengan ukuran tubuh kecil, 

memiliki tungkai yang pendek, dan memiliki mata majemuk yang kecil hingga 

tidak ada mata. Hal inilah yang membedakan semut subterranean dengan semut 

lainnya. 

      Pada tahun 2016, Eguchi et al. menemukan koloni semut subterranean 

dari genus Yunodorylus di dekat sarang rayap di Vietnam. Hal yang sama juga 

ditemukan oleh Satria et al. (2018) di Sarawak, Malaysia. Mereka menyatakan 

bahwa rayap adalah salah satu mangsa dari semut subterranean. Penelitian ini 

akan mengamati jenis-jenis semut subterranean yang terdapat di sekitar sarang 

rayap dan mengkonfirmasi keberadaan semut Genus Yunodorylus di Pulau 

Sumatera. Genus ini memiliki penyebaran yang meliputi Yunnan (China), 

Vietnam, Thailand, dan Serawak (Malaysia). Keberadaan genus ini di Pulau 

Sumatera sangat penting untuk diketahui, karena Pulau ini adalah komponen 

penting dari Paparan Sunda. 

      Berdasarkan survei awal yang sudah dilakukan, ditemukan keberadaan 

beberapa sarang rayap tanah dengan jarak yang saling berdekatan di Ranah 

Pesisir, Pesisir Selatan. Sehingga penelitian ini dirancang untuk mengetahui 
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keanekaragaman jenis semut subterranean dan mengonfirmasi semut genus 

Yunodorylus di Sumatera. Penelitian tentang semut subterranean pada sarang 

rayap di Sumatera belum pernah dilakukan sebelumnya. Sehingga penelitian 

mengenai jenis-jenis semut subterranean (Hymenoptera: Formicidae) pada sarang 

rayap di Ranah Pesisir, Pesisir Selatan ini perlu dilakukan. 

B. Rumusan Masalah 

Apa saja jenis-jenis semut subterranean (Hymenoptera: Formicidae) yang 

terdapat di sekitar sarang rayap, Sungai Liku Pelangai, Kecamatan Ranah Pesisir, 

Pesisir Selatan? 

C. Tujuan Penelitian 

Mengetahui jenis-jenis semut subterranean yang terdapat di sekitar sarang 

rayap, Sungai Liku Pelangai, Kecamatan Ranah Pesisir, Pesisir Selatan. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan pada penelitian ini: 

1) Sebagai informasi mengenai jenis-jenis semut subterranean di 

sekitar sarang rayap, Sungai Liku Pelangai, Kecamatan Ranah Pesisir, Pesisir 

Selatan. 

2) Sebagai acuan untuk pengembangan penelitian tentang semut 

subterranean selanjutnya. 

 


